CATATAN SINGKAT
Pembukaan Webinar AWI Seri I 
Jumat, 23 Feb 2023


Salam sehat dan bahagia untuk semua Kakak Widyaprada di seluruh Indonesia
1.    Saat ini sudah terbentuk 20 Pengurus Daerah AWI / 21 Propinsi, mulai dari Maluku Utara, Jawa Timur, Jawa barat, Sulawesi Tenggara, Jawa Tengah, Aceh, Gorontalo, Sulawesi Selatan,  Sulawesi Utata, DI Yogyakarta, DKI Jakarta, Bengkulu, Papua, Riau, (Kalimatan Timur & Kalimantan Utara menjadi satu kepengurusan), Kalimantan Tengah, Sumatera Barat, Sulawesi Tengah, dan Bali
2.    Dengan telah terbentuknya kepengurusan, kami harapkan dapat menjadi wadah  Kakak Widyaparada dalam  memperkuat keberadaan dan peran Widyaprada dalam melaksanakan tugasnya. Sekaligus kami harapkan semua aktivitas yang dilakukan Widyapara dapat  menjunjung tinggi nilai-nilai integritas, profesional, dan akuntabel.
3.   Mengingatkan kembali kepada kita semua, bahwa saat ini dan ke depan semua Widyaprada harus siap dan mampu  beradaptasi dengan berbagai perubahan/tranformasi, seperti perubahan kebijakan jabatan fungsional, tatanan bisnis proses kerja, lingkungan kerja,  penilaian kinerja, dan lain-lain.
4.   Semua perubahan yang terjadi harus dapat dimaknai sebagai suatu proses yang berupaya untuk mencapai kinerja yang baik. Kita juga harus mampu memposisikan diri sebagai “pembelajar” yang senantiasa berupaya menjadi bagian Solusi bagi kinerja lembaga/organisasi.
5.    Kami mendorong Widyaprada  untuk cepat beradaptasi dan tepat bertindak dalam memahami berbagai ketentuan terkait jabatan fungsional saat ini yang perlu diketahui Widyaprada antara lain sebagai berikut:
a.  Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2023 tentang Jabatan Fungsional. 
b.  Peraturan BKN Nomor 3 Tahun 2023 tentang Angka Kredit, Kenaikan Pangkat dan Jenjang Jabatan Fungsional. 
6.   Informasi yang diterima PP AWI terdapat beberapa kondisi angka kredit konvensional (kondisi sebelumnya) sebagai berikut;
· Pangkat, jenjang dan Angka kredit sesuai 
· [bookmark: _GoBack]Pangkat dan jenajng sesuai namun  Angka kredit berlebihan di jenjangnya
· Jenjang lebih tinggi dari pangkatnya
· Jenjang lebih rendah dari pangkatnya
7.   Berdasarkan Ketentuan PerBKN No. 3 Tahun 2023, terdapat 3 formulir penyesuaian angka kredit dari konvensional ke integrasi yang telah diproses oleh Setditjen Pauddasmen yakni (1) perhitungan dan angka kredit kumulatif; (2) Perhitungan kebutuhan Angka Kredit, dan Penetapan Angka kredit (PAK) Integrasi. 
8.   Detail terkait dengan hal ini, akan dijelaskan oleh kedua nara sumber baik dari Eva Fadella (BKN) dan Mbak Triana Faradila, Mas Anggi (Setditjen Pauddasmen). Kami menyampaikan terima kasih atas kehadian nara sumber yang selama ini juga telah banyak memfasilitasi kegiatan pembinaan jabatan fungsional widyaprada. 
9.   Demikian beberapa hal dapat disampaikan pada kegiatan pembukaan webinar AWI seri I dengan tema Mengenal Angka Kredit Konversi, Selamat mengikuti Webinar, dengan mengucapkan Bismillahirrahmanirrahim kegiatan webinar AWI seri I ini resmi dibuka.


